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Abstract. This community service program aimed to enhance 
students’ pharmaceutical literacy through the introduction of 
drug classification logos at SMP Muhammadiyah 04 
Pangkatrejo. The background of this activity was the low level of 
drug-use literacy among adolescents, often leading to irrational 
self-medication. The activity employed a quantitative descriptive 
design with a one-group pretest–posttest approach. Educational 
interventions included interactive counseling, PowerPoint 
presentations, visual media using logo sticks, and pretest–posttest 
evaluation. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank 
Test. The results showed a significant improvement in students’ 
knowledge (p = 0.000), with mean scores increasing from 58% to 
81% after the intervention. The highest gain was observed in the 
recognition of logo colors and drug classifications. Satisfaction 
analysis revealed that 96% of participants expressed satisfaction 
with the learning process, especially regarding material clarity 
and the presenters’ readiness to answer questions. The study 
concludes that participatory educational methods and visual 
media effectively improve rational drug-use awareness among 
junior high school students. Future programs are recommended 
to expand similar activities to other schools and integrate digital 
media for sustained impact on public health literacy. 

Abstrak. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi farmasi siswa melalui 

edukasi pengenalan logo penggolongan obat di SMP Muhammadiyah 04 Pangkatrejo. Latar belakang kegiatan ini 
adalah rendahnya tingkat literasi penggunaan obat di kalangan remaja yang sering menyebabkan praktik 
swamedikasi tidak rasional. Metode yang digunakan adalah desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan one-
group pre-test post-test. Intervensi edukatif dilakukan melalui penyuluhan interaktif, presentasi PowerPoint, 
media visual berupa stik logo obat, serta evaluasi pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 
Signed Rank Test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan siswa (p = 0,000), dengan rata-rata 
skor naik dari 58% menjadi 81% setelah kegiatan. Peningkatan tertinggi terjadi pada pengenalan warna dan 
klasifikasi logo obat. Analisis kepuasan menunjukkan 96% peserta menyatakan puas terhadap kegiatan, terutama 
pada aspek kejelasan materi dan kesiapan pemateri menjawab pertanyaan. Disimpulkan bahwa metode edukasi 
partisipatif dan penggunaan media visual efektif meningkatkan kesadaran penggunaan obat rasional di kalangan 
pelajar. Kegiatan serupa disarankan diperluas ke sekolah lain dengan dukungan media digital untuk memperkuat 
literasi kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Edukasi kesehatan;  Literasi farmasi; Penggolongan obat; Penggunaan obat rasional; Siswa 
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1. LATAR BELAKANG 

Obat merupakan kebutuhan esensial dalam kehidupan masyarakat karena memiliki 

peran yang penting dalam upaya pencegahan, penyembuhan, serta pemulihan berbagai 

penyakit (Raheem, 2023; Rizvi, Einstein, Tulp, Sainvil, & Branly, 2022; Zhang & Yuan, 2025). 

Namun demikian, penggunaan obat yang tidak tepat masih menjadi masalah serius di 

Indonesia, fenomena ini dapat menimbulkan dampak merugikan, seperti keracunan, overdosis, 

hingga kematian (Al-Worafi, 2020; Insani et al., 2020). Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penyebab utama dari penggunaan obat yang tidak tepat adalah rendahnya tingkat literasi 

masyarakat terhadap obat, terutama terkait informasi, cara penggunaan, dan pemilihan obat 

yang benar (Aslam et al., 2020; Lee et al., 2017). Penggunaan obat yang tidak rasional tidak 

hanya membahayakan kesehatan individu, tetapi juga berpotensi menimbulkan resistensi obat 

serta beban ekonomi pada sistem kesehatan nasional (Ofori-Asenso & Agyeman, 2016; 

Qamariat, 2021; Sakti et al., 2025). 

Fenomena rendahnya literasi obat juga ditemukan di kalangan pelajar usia remaja, yang 

merupakan kelompok penting dalam membentuk perilaku kesehatan di masa depan (Bröder et 

al., 2017; Fleary, Joseph, & Pappagianopoulos, 2018; Sansom-Daly et al., 2016). Berdasarkan 

hasil survei Ikatan Apoteker Indonesia (IAI), sebanyak 11,5% pelajar membeli obat bebas 

tanpa sepengetahuan orang tua, 31,4% mengambil obat di rumah tanpa izin, 14,7% pernah 

menggunakan obat sebagai alat permainan, dan 47,5% mengonsumsi obat tanpa pendampingan 

orang tua (Salamah, Rudy, Agustina, & Novianti, 2024). Data tersebut menunjukkan lemahnya 

pemahaman siswa terhadap kategori obat mulai dari obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, 

hingga obat tradisional seperti jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka. Minimnya 

pengetahuan tersebut dapat meningkatkan risiko kesalahan penggunaan obat dan 

penyalahgunaan obat untuk indikasi-indikasi yang tidak tepat (Sakti, Suwandi, Octavia, 

Kusumo, & Amin, 2024). 

Dalam konteks pendidikan kesehatan masyarakat, usia remaja SMP merupakan fase 

yang strategis untuk menanamkan kesadaran dan perilaku bijak dalam penggunaan obat 

(Kasmawati, Fristiohady, Nuralifah, Zubaydah, & Arfan, 2024; Salamah et al., 2024). 

Intervensi edukatif di tingkat sekolah menjadi upaya preventif strategis dalam rangka 

membangun dasar literasi farmasi (pharmaceutical literacy) sejak dini (Civaner, 2020; 

Ferreira-Alfaya, Cura, & Zarzuelo-Romero, 2025; Guirguis, Singh, Fox, Neufeld, & Bond, 

2020). Salah satu langkah praktis yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi pengenalan 

logo obat yang tertera pada kemasan dan menunjukkan klasifikasi serta tingkat keamanan 
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penggunaannya (Mokonu, 2024; Sakti, Suwandi, et al., 2024; Susanto et al., 2025). 

Pemahaman terhadap logo obat (seperti lingkaran hijau, biru, merah, dan tanda “K”) dapat 

membantu siswa membedakan jenis obat, memahami batasan penggunaannya, serta 

menghindari konsumsi obat keras tanpa resep dokter (Latifah, Adianto, Salsa, & Fanani, 2024). 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SMP Muhammadiyah 04 

Pangkatrejo ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan interaktif, 

media PowerPoint, alat peraga, serta sesi pre-test dan post-test. Program ini mengusung konsep 

pharmaceutical education for youth yang bertujuan meningkatkan literasi penggunaan obat 

secara rasional, menumbuhkan sikap kritis dalam memilih obat, serta membangun tanggung 

jawab terhadap praktik swamedikasi yang aman. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa tidak 

hanya memahami klasifikasi obat secara teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis 

dalam mengenali logo obat, membaca label kemasan, serta mengidentifikasi jenis-jenis obat 

manasajakah yang dapat diperoleh secara bebas untuk keperluan swamedikasi. 

Dengan demikian, kegiatan edukasi pengenalan logo obat bagi siswa SMP ini 

diharapkan menjadi model pembelajaran literasi kesehatan berbasis sekolah yang efektif. 

Upaya ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penggolongan obat, tetapi 

juga memperkuat budaya sadar obat (drug awareness culture) di lingkungan pendidikan, yang 

pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap terciptanya masyarakat yang lebih rasional dan 

bertanggung jawab dalam penggunaan obat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Dasar Obat dan Penggolongannya 

Menurut Langedijk, Mantel-Teeuwisse, Slijkerman, & Schutjens (2015), istilah obat 

mencakup setiap zat aktif farmasi (active pharmaceutical ingredient) atau produk obat yang 

digunakan atau berpotensi digunakan dalam pencegahan, diagnosis, maupun pengobatan 

penyakit pada manusia. Pengertian ini meliputi berbagai kategori sepanjang siklus hidupnya, 

termasuk obat yang telah disetujui dan beredar di pasaran, obat lama yang telah habis masa 

patennya, kandidat obat yang masih dalam tahap pengembangan klinik, hingga obat yang gagal 

menunjukkan efikasi atau dihentikan pengembangannya karena alasan tertentu. Dengan 

demikian, istilah obat tidak hanya terbatas pada produk yang telah mendapat otorisasi 

pemasaran, tetapi juga mencakup semua bentuk senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas 

farmakologis dan potensi terapeutik untuk digunakan dalam praktik klinik maupun penelitian 

pengembangan obat baru (Langedijk et al., 2015). Berdasarkan peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM), obat diklasifikasikan menjadi beberapa golongan antara lain: 
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Obat Bebas, yaitu obat yang dapat dibeli tanpa resep dokter dan ditandai dengan logo lingkaran 

hijau bergaris tepi hitam, misalnya parasetamol, antasida (e.g. promaag dan mylanta) (Sakti, 

Suwandi, et al., 2024). Obat Bebas yang dikenal di Indonesia secara global dikenal sebagai 

Over-the-Counter (OTC) Medicines. Menurut Marathe, Kamat, Tripathi, Raut, & Khatri 

(2020), OTC atau obat bebas adalah obat yang secara hukum diizinkan untuk dijual oleh 

apoteker tanpa memerlukan resep dokter, dan umumnya digunakan untuk mengobati penyakit 

ringan seperti batuk, pilek, alergi, nyeri, demam, gangguan pencernaan, dan kondisi kulit. 

Istilah ini digunakan secara bergantian dengan non-prescription medicines dan mencakup dua 

kategori utama: (1) obat yang sejak awal diklasifikasikan sebagai nonresep, dan (2) obat resep 

yang kemudian dialihkan menjadi OTC setelah terbukti aman digunakan sendiri oleh 

masyarakat. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), suatu produk baru dapat dialihkan 

menjadi OTC setelah beredar sekurang-kurangnya lima tahun sebagai obat resep dengan 

catatan tidak menimbulkan efek samping serius selama masa pemasarannya. Obat Bebas 

Terbatas, yaitu obat keras yang masih dapat dibeli tanpa resep dokter dengan memperhatikan 

anjuran atau aturan pemkaian obat dan diberi logo lingkaran biru bergaris tepi hitam (Sakti, 

Suwandi, et al., 2024). Di luar Indonesia, obat golongan ini dikenali juga dengan sejumlah 

istilah seperti: pharmacy-only medicine (P medicine), pharmacist-only medicine (S3), behind-

the-counter (BTC) drug, dan non-prescription medicines subject to pharmacy supervision 

(Huston et al., 2013). Menurut Slazak, Fodero, & Albanese (2017), Behind-the-Counter (BTC) 

medicines merupakan kelas ketiga dari sistem klasifikasi obat yang diusulkan oleh Food and 

Drug Administration (FDA) Amerika Serikat, yang berada di antara obat resep (prescription 

medicines) dan obat bebas (over-the-counter/OTC medicines). Obat dalam kategori BTC tidak 

memerlukan resep dokter, namun hanya dapat diserahkan kepada pasien dengan intervensi dan 

penilaian profesional dari apoteker sebelum diberikan. Dalam sistem ini, apoteker berperan 

untuk menilai kesesuaian terapi, memberikan konseling, serta melakukan pemantauan terhadap 

penggunaan obat setelah penyerahan. Dengan demikian, BTC bertujuan memperluas akses 

pasien terhadap obat yang relatif aman digunakan sendiri, namun tetap memerlukan 

pengawasan profesional untuk mencegah risiko penyalahgunaan, interaksi obat, atau efek 

samping yang serius. Konsep BTC ini muncul sebagai bentuk keseimbangan antara 

kemandirian pasien dalam pengobatan mandiri (self-care) dan perlindungan keselamatan 

melalui keterlibatan apoteker sebagai penjaga (gatekeeper) dalam sistem pelayanan kesehatan. 

Obat Keras, yang ditandai dengan huruf “K” di dalam lingkaran merah bergaris hitam dan 

hanya dapat diperoleh dengan resep dokter, termasuk didalamnya adalah antibiotika dan obat 

psikotropika (Sakti, Suwandi, et al., 2024). Obat keras secara internasional dikenal dengan 
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istilah prescribed drugs, menurut Alfonso-Cristancho, Andia, Barbosa, & Watanabe (2015), 

prescribed drugs atau obat resep merupakan sediaan farmasi yang hanya dapat digunakan oleh 

pasien berdasarkan penilaian medis dan peresepan dokter, karena memerlukan pengawasan 

profesional terhadap dosis, keamanan, dan efek terapeutiknya. Obat resep umumnya 

mengandung zat aktif dengan potensi tinggi, memiliki risiko efek samping signifikan, atau 

memerlukan pemantauan khusus terhadap interaksi obat dan kondisi pasien selama 

penggunaan. Obat Narkotika, yakni obat yang berasal dari bahan alami maupun sintetik yang 

menimbulkan efek ketergantungan, dengan logo palang merah di lingkaran hitam (Fitri & 

Migunani, 2014). Narcotic drugs dapat diartikan sebagai zat alami atau sintetik yang bekerja 

pada sistem saraf pusat, menimbulkan efek analgesik atau euforia, memiliki potensi adiksi, dan 

penggunaannya secara sah dibatasi hanya untuk kepentingan medis dan penelitian ilmiah di 

bawah pengawasan hukum yang ketat (Balhara, Sarkar, & Singh, 2023). 

Selain obat konvensional, Indonesia juga mengenal obat bahan alam, yakni produk 

yang berasal dari bahan alami seperti tumbuhan, hewan, atau mineral, yang digunakan untuk 

memelihara kesehatan, mencegah, maupun mengobati penyakit berdasarkan pengalaman 

tradisional dan/atau bukti ilmiah (Sakti, Suwandi, et al., 2024). Berdasarkan tingkat 

pembuktian ilmiah dan standarisasi bahan bakunya, obat bahan alam di Indonesia 

diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu jamu, obat herbal terstandar (OHT), fitofarmaka, 

dan obat bahan alam lainnya (Peraturan BPOM No. 25 Tahun 2023). Jamu merupakan sediaan 

bahan alam yang digunakan secara empiris berdasarkan pengetahuan tradisional tanpa 

memerlukan uji praklinik atau klinik, namun harus memenuhi persyaratan keamanan dan mutu. 

Obat Herbal Terstandar (OHT) adalah sediaan bahan alam yang telah melalui uji praklinik 

(antara lain toksisitas dan farmakologi) serta memenuhi standarisasi bahan baku dan produk 

jadi untuk menjamin konsistensi mutu dan keamanan. Fitofarmaka merupakan bentuk tertinggi 

dari obat bahan alam yang telah melewati uji praklinik dan uji klinik pada manusia, serta 

diproduksi sesuai standar Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB), sehingga dapat diresepkan 

oleh tenaga medis. Sementara itu, obat bahan alam lainnya mencakup produk berbahan alam 

yang belum memenuhi kriteria OHT atau fitofarmaka, seperti suplemen atau produk herbal 

modern yang masih memerlukan pembuktian lebih lanjut terhadap khasiatnya (Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, 2023). Pemahaman terhadap penggolongan 

serta penandaan (logo) obat bahan alam ini penting agar masyarakat, khususnya kalangan 

remaja, dapat menggunakan obat secara rasional, memahami tingkat keamanan dan 

efektivitasnya, serta menghindari penyalahgunaan obat keras. 
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Edukasi dan Penyuluhan Kesehatan 

Penyuluhan kesehatan merupakan proses pemberian informasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, dan mendorong perilaku sehat masyarakat 

(Suprapto & Arda, 2021). Dalam konteks pendidikan kesehatan di sekolah, penyuluhan 

berperan penting untuk menanamkan kesadaran sejak dini mengenai penggunaan obat yang 

benar (Suhli, Hari saputri, Susanti, & Elvia, 2024). Menurut Nurfathiyah (2019), keberhasilan 

penyuluhan sangat dipengaruhi oleh media dan metode yang digunakan. Media edukasi seperti 

power point interaktif, alat peraga visual, dan kuis pre-test post-test terbukti meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman siswa (Pare, Wau, Sayangan, & Laksana, 2025). Evaluasi 

penyuluhan dapat dilakukan melalui pengukuran peningkatan pengetahuan sebelum dan 

sesudah kegiatan menggunakan instrumen terstandar seperti kuesioner (Sakti et al., 2025; 

Sakti, Octavia, et al., 2024). 

 

Teori Pembelajaran dan Perubahan Perilaku 

Secara teoretis, peningkatan pengetahuan siswa melalui edukasi pengenalan logo obat 

dapat dijelaskan dengan Teori Perubahan Perilaku (Behavior Change Theory) dan Teori 

Belajar Kognitif (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Menurut teori Behaviorisme, proses belajar 

terjadi melalui stimulus dan respons yang diperkuat oleh pengalaman langsung dan 

pengulangan (Junaedi, 2024). Dalam hal ini, penyuluhan dan kuis interaktif berfungsi sebagai 

stimulus yang memperkuat pengetahuan siswa tentang logo obat. Sementara Cognitive 

Learning Theory menekankan pada pemahaman dan pengolahan informasi (Brayadi, Supriadi, 

& Manora, 2022). Siswa akan lebih mudah memahami konsep penggolongan obat apabila 

materi disajikan secara visual, sistematis, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Curley, 

Wu, & Svirskis, 2018). Pendekatan ini sejalan dengan Bloom’s Taxonomy, di mana 

peningkatan pengetahuan siswa (ranah kognitif) merupakan tahap awal sebelum pembentukan 

sikap (afektif) dan praktik penggunaan obat yang bijak (psikomotorik) (Noor, Saim, Alias, & 

Rosli, 2020). 

 

Metode Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif 

dengan pendekatan pre-test post-test one group design, yang bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas kegiatan edukasi pengenalan logo obat terhadap peningkatan literasi penggunaan 

obat pada siswa SMP Muhammadiyah 04 Pangkatrejo. Model pengabdian kepada masyarakat 
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ini mengukur perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

melalui pengujian statistik sederhana (Sakti et al., 2025; Sakti, Octavia, et al., 2024). Populasi 

pengabdian kepada masyarakat adalah seluruh siswa kelas VII dan VIII di SMP 

Muhammadiyah 04 Pangkatrejo, sedangkan sampel dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dipilih secara total sampling, yaitu semua siswa yang hadir dan mengikuti 

kegiatan pengabdian berjumlah 25 orang. Kriteria inklusi meliputi siswa yang hadir dan 

bersedia mengikuti seluruh kegiatan, sementara kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak hadir 

atau sedang sakit. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumen utama, yaitu:Tes 

pengetahuan (pre-test dan post-test) terdiri dari 8 soal pilihan ganda untuk mengukur 

pemahaman siswa tentang penggolongan logo obat dan penggunaannya secara rasional. 

Tabel 1. Komponen pertanyaan yang digunakan dalam tes pengetahuan (pre-test dan  

post-test) 

No. Pertanyaan 
1. Apakah anda mengetahui tentang penggolongan obat? 
2. Ada berapa penggolongan obat yang Anda ketahui? 
3. Ada berapa penggolongan obat tradisional yang Anda ketahui? 
4. Logo obat bebas berwarna apa? 
5. Logo obat bebas terbatas ditandai dengan warna apa? 
6. Golongan obat apa yang hanya dapat dibeli dengan resep dokter? 
7. Golongan obat keras yang penyerahannya bisa tanpa resep dokter adalah? 
8. Obat manakah yang termasuk ke dalam obat herbal? 

Keterangan: Kuesioner kepuasan peserta sebanyak 8 pernyataan untuk menilai kejelasan materi, cara penyampaian, manfaat 

kegiatan, serta kepuasan terhadap metode penyuluhan, dengan skala penilaian “sangat puas”, “puas”, “tidak puas”, dan “sangat 

tidak puas”. 

Untuk mendukung proses penyuluhan, digunakan media pembelajaran interaktif, antara 

lain LCD proyektor, PowerPoint, dan alat peraga berbentuk stik bergambar logo obat, yang 

membantu peserta memahami visualisasi simbol dan penggolongan obat dengan lebih jelas 

(Gambar 1). Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

versi 26. Uji statistik yang digunakan adalah paired sample t-test, karena data berasal dari dua 

pengukuran berpasangan (pre-test dan post-test) pada kelompok yang sama. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi p = 0.000 (< 0.05), yang berarti terdapat peningkatan 

pengetahuan yang signifikan setelah kegiatan edukasi . 

Evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

digambarkan sebagai hubungan sebab-akibat sederhana, di mana: (a) Variabel independen (X) 

adalah kegiatan edukasi pengenalan logo obat, (b) Variabel dependen (Y) adalah tingkat 

pengetahuan siswa tentang penggolongan dan penggunaan obat rasional. 
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Analisis data peningkatan pengetahuan siswa dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test, karena hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig = 0.036 < 0.05). Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

diperoleh nilai signifikansi p = 0.000 (< 0.05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang 

bermakna antara nilai pre-test dan post-test. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan edukasi pengenalan logo obat memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa. Sementara itu, analisis terhadap kuesioner kepuasan dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase tiap kategori jawaban (Sakti, Suwandi, et 

al., 2024).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengumpulan Data, Waktu, dan Lokasi 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 30 Maret 2023 di SMP 

Muhammadiyah 04 Pangkatrejo, Kecamatan Maduran, Kabupaten Lamongan. Data 

dikumpulkan melalui dua instrumen utama yaitu kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai 

tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah edukasi tentang penggolongan logo obat. 

Kuesioner kepuasan responden berisi 8 pernyataan dengan 4 skala (1 = Sangat Tidak Puas, 2 

= Tidak Puas, 3 = Puas, 4 = Sangat Puas) untuk menilai kepuasan siswa terhadap pelaksanaan 

kegiatan. Sebanyak 25 siswa kelas VII dan VIII berpartisipasi dan memenuhi kriteria inklusi, 

yaitu hadir dan aktif selama kegiatan berlangsung. 

  
(a) (b) 

Gambar 1. (a) Alat peraga berbentuk stik bergambar logo obat, (b) dokumentasi kegiatan 

penyuluhan dengan media PowerPoint 

Analisis Data 

Analisa Perubahan Pengetahuan Responden 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,000 

(< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. 
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Dengan demikian, kegiatan edukasi yang diberikan berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa mengenai penggolongan obat. 

Secara deskriptif, dari 25 responden, sebanyak 18 siswa (72%) mengalami peningkatan 

skor, 7 siswa (28%) memiliki skor tetap, dan tidak ada yang mengalami penurunan. Rata-rata 

tingkat pengetahuan meningkat dari 58% pada pre-test menjadi 81% pada post-test (Gambar 

2). Peningkatan paling menonjol terjadi pada item pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengenalan warna dan simbol logo obat bebas terbatas serta obat keras, yang sebelumnya 

banyak dijawab salah oleh peserta. 

 

Gambar 2. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Pre-test & Post-test Tiap Responden 

Hasil ini mengindikasikan bahwa metode edukasi interaktif berbasis ceramah dan 

penggunaan alat peraga visual terbukti efektif dalam meningkatkan literasi farmasi siswa. 

Pendekatan visual seperti stik logo penggolongan obat memudahkan peserta memahami 

perbedaan antar kategori obat, sekaligus menumbuhkan kesadaran pentingnya penggunaan 

obat secara bijak dan sesuai aturan. 

Pada Tabel 2 dapat diamati bahwa secara keseluruhan, peningkatan terbesar terlihat 

pada indikator visual dan praktis, seperti pengenalan simbol dan warna logo obat, serta 

pemahaman mengenai mekanisme pembelian obat keras. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi visual menggunakan alat peraga (stik logo penggolongan obat) mampu 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa secara signifikan. Sebaliknya, butir yang 

masih menunjukkan pemahaman rendah (nomor 8) mengindikasikan perlunya penekanan 

ulang pada konsep obat herbal dan perbedaannya dengan obat modern, agar siswa tidak sekadar 

mengingat merek, tetapi juga memahami klasifikasinya. 
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Tabel 2. Analisa Jawaban Benar Tiap Soal 

No. 
Soal 

Persentase Benar 
Jawaban Pre-test 

Persentase Benar 
Jawaban Post-test 

Analisis Jawaban Benar Tiap Soal 

Benar → 
Benar 

Salah → 
Benar 

Benar → 
Salah 

Salah → 
Salah 

1 80% 84% 64% 20% 16% 0% 
2 64% 76% 48% 28% 16% 8% 
3 68% 76% 68% 32% 0% 0% 
4 60% 76% 48% 28% 12% 12% 
5 56% 92% 56% 36% 0% 8% 
6 56% 84% 48% 36% 8% 8% 
7 40% 76% 28% 44% 8% 20% 
8 44% 56% 32% 16% 12% 40% 

 

Analisis Kepuasan Responden 

Hasil survei kepuasan peserta menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 

tentang pengenalan penggolongan obat mendapat tanggapan yang sangat positif dari seluruh 

responden. Berdasarkan delapan indikator penilaian yang ditampilkan pada Gambar 4, 

mayoritas siswa menyatakan “puas” hingga “sangat puas” terhadap seluruh aspek kegiatan. 

Tidak ada indikator yang memperoleh dominasi nilai rendah, yang berarti kegiatan ini diterima 

dengan baik dan dinilai bermanfaat oleh peserta. 

Pada aspek (a) pemateri menyajikan materi dengan menarik, sebanyak 21 responden 

menyatakan puas, 4 responden sangat puas, dan hanya 1 responden yang tidak puas. Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya penyampaian pemateri mampu menarik perhatian siswa selama 

kegiatan berlangsung. Aspek (b) kejelasan dan kemudahan pemahaman materi mendapat skor 

tertinggi, dengan 18 responden menyatakan puas dan 7 responden sangat puas tanpa adanya 

ketidakpuasan. Artinya, penyampaian materi disusun secara sistematis dan mudah dipahami 

sesuai tingkat pengetahuan siswa. Selanjutnya, pada aspek (c) pelayanan tim pengabdian 

masyarakat, sebanyak 17 responden menyatakan puas, 6 responden sangat puas, dan 2 

responden tidak puas. Sementara itu, pada aspek (d) manfaat langsung dari kegiatan, 15 

responden menyatakan puas, 8 responden sangat puas, dan 2 responden tidak puas. Data ini 

menunjukkan bahwa peserta merasa kegiatan tersebut memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman mereka tentang obat. 

Pada aspek (e) keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan 

peserta, 16 responden menyatakan puas dan 9 responden sangat puas. Aspek (f) kemampuan 

pemateri menjawab pertanyaan peserta juga menunjukkan kepuasan tinggi, dengan 22 

responden menyatakan puas dan 3 responden sangat puas. Hal ini memperlihatkan kesiapan 



 
 
 

e-ISSN: 2962-4800; p-ISSN: 2962-360X, Hal. 548-567 

tim pengabdian dalam memberikan penjelasan yang memuaskan terhadap pertanyaan-

pertanyaan siswa. Pada aspek (g) kepuasan umum terhadap kegiatan, 19 responden menyatakan 

puas dan 6 responden sangat puas, menegaskan bahwa kegiatan secara keseluruhan berjalan 

efektif dan menyenangkan. Terakhir, pada aspek (h) kesediaan peserta mengikuti kegiatan 

serupa di masa mendatang, 14 responden menyatakan puas, 7 responden sangat puas, dan 

hanya 4 responden yang tidak puas. Hasil ini menunjukkan antusiasme tinggi untuk mengikuti 

kegiatan lanjutan dengan tema serupa. 

Secara keseluruhan, seluruh indikator memperoleh skor rata-rata ≥3 (kategori puas), 

dengan nilai tertinggi pada aspek kejelasan materi dan kemampuan pemateri menjawab 

pertanyaan. Hal ini menegaskan keberhasilan penerapan metode partisipatif dan penggunaan 

media visual berupa stik logo penggolongan obat dalam menjaga antusiasme siswa serta 

meningkatkan pemahaman mereka. Kombinasi antara penyampaian interaktif, media edukatif, 

dan suasana pembelajaran yang menyenangkan menjadikan kegiatan ini efektif dalam 

mencapai tujuan edukatifnya, yaitu meningkatkan literasi obat di kalangan pelajar. 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 
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(e) (f) 

  
(g) (h) 

Gambar 3. Tingkat kepuasan responden terhadap kegiatan pengabdian masyarakat. 

(a) Pemateri menyajikan materi dengan menarik; (b) Materi disajikan secara jelas dan mudah 

dipahami; (c) Anggota pengabdian masyarakat memberikan pelayanan sesuai kebutuhan 

peserta; (d) Peserta memperoleh manfaat langsung dari kegiatan; (e) Kegiatan berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan peserta; (f) Pertanyaan peserta dijawab dengan 

baik oleh tim pengabdian masyarakat; (g) Secara umum peserta merasa puas terhadap 

kegiatan; dan (h) Peserta bersedia mengikuti kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengenalan penggolongan obat di 

SMP Muhammadiyah 04 Pangkatrejo merupakan salah satu bentuk edukasi kesehatan yang 

bertujuan meningkatkan literasi farmasi di kalangan pelajar. Berdasarkan hasil identifikasi 

awal, diketahui bahwa sebagian siswa pernah membeli obat bebas maupun obat keras di apotek 

tanpa memahami perbedaan golongan obat beserta tingkat keamanannya. Kondisi tersebut 

mencerminkan masih rendahnya literasi kesehatan terkait penggunaan obat pada usia remaja. 
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Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Khairina, Susmiati, Nelwati, 

& Rahman (2022), yang melaporkan bahwa sebelum diberikan edukasi mengenai literasi 

kesehatan, siswa SMK menunjukkan tingkat literasi kesehatan yang rendah. Hal tersebut 

dibuktikan melalui pola makan dan pola hidup yang kurang sehat, perilaku kenakalan remaja 

yang berdampak pada kesehatan seperti merokok, konsumsi alkohol, perilaku seks bebas, serta 

penggunaan obat yang tidak sesuai indikasi. Menurut Aulia, Oktavia, Pratama, Surahman, & 

Rusdiana (2025), penyuluhan menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang penggolongan obat. Oleh karena itu, kegiatan 

ini dirancang dengan pendekatan edukatif-interaktif agar peserta tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga mampu memahami dan mengingatnya dengan baik. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal siswa mengenai penggolongan obat. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan dasar tentang konsep umum penggolongan 

obat (80% menjawab benar pada soal nomor 1), namun masih banyak yang belum memahami 

rincian kategori dan logo penandaan obat. Misalnya, hanya 56–60% siswa mampu menjawab 

benar terkait warna logo obat bebas dan obat bebas terbatas (soal nomor 4 dan 5), serta 40% 

yang memahami golongan obat keras yang dapat diserahkan tanpa resep dokter (soal nomor 

7). Setelah dilakukan penyuluhan menggunakan metode presentasi interaktif dan media stik 

peraga logo penggolongan obat, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

sebagian besar butir soal. Soal nomor 5 terkait logo obat bebas terbatas menunjukkan 

peningkatan tertinggi, dari 56% menjadi 92%, dengan 36% peserta mengalami perubahan dari 

jawaban salah menjadi benar. Begitu pula pada soal nomor 6 dan 7 yang berkaitan dengan 

pemahaman obat keras, peningkatan pengetahuan terlihat jelas dari 56% ke 84% dan dari 40% 

ke 76%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan terbukti efektif dalam 

memperjelas pemahaman siswa mengenai perbedaan antar golongan obat serta ketentuan 

penggunaannya. Temuan ini konsisten dengan hasil penyuluhan serupa yang dilakukan pada 

kelompok siswa lain, di mana intervensi edukatif terbukti dapat meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran peserta terhadap klasifikasi dan penggunaan obat secara rasional (Marniati, 

Andika, Meilina, Afrizal, & Anjelini, 2024). 

Beberapa butir soal menunjukkan peningkatan yang belum optimal, seperti pada soal 

nomor 8 mengenai identifikasi obat herbal, di mana persentase jawaban benar hanya meningkat 

dari 44% menjadi 56%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membedakan antara obat herbal dan obat konvensional. Rendahnya 

peningkatan ini dapat disebabkan oleh keterbatasan pemahaman siswa terhadap karakteristik 
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dan bentuk sediaan obat herbal yang sering kali serupa dengan obat konvensional di pasaran. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat oleh Zavitra, Listyani, & Hidayat, 

(2025) yang melaporkan bahwa sebagian besar responden masih mengalami ambiguitas dalam 

mengidentifikasi produk obat herbal, bahkan beberapa di antaranya menganggap merek-merek 

obat tertentu sebagai obat herbal padahal tergolong obat konvensional, dan sebaliknya. Kondisi 

ini menunjukkan perlunya pendekatan edukatif yang lebih kontekstual dengan memberikan 

contoh visual produk serta menjelaskan perbedaan aspek regulasi, komposisi, dan logo 

penandaan obat agar siswa dapat memahami klasifikasi obat secara lebih komprehensif. 

Hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan: 18 responden mengalami peningkatan nilai, 7 responden stabil, dan tidak ada 

penurunan nilai. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 

(< 0,05), menandakan adanya perbedaan bermakna antara pre-test dan post-test. Sementara itu, 

hasil uji homogenitas dengan Sig = 0,155 mengindikasikan data bersifat homogen, dan uji 

normalitas Kolmogorov–Smirnov dengan Asymp. Sig = 0,036 menunjukkan data tidak 

berdistribusi normal sehingga uji non-parametrik Wilcoxon tepat digunakan (Sakti, Suwandi, 

et al., 2024). Data ini membuktikan bahwa kegiatan penyuluhan secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai penggolongan obat. Peningkatan tersebut terlihat 

dari kemampuan peserta mengenali simbol dan warna penandaan obat serta memberikan 

contoh yang sesuai untuk setiap kategori obat. 

Selain peningkatan pengetahuan, keberhasilan kegiatan juga dinilai melalui tingkat 

kepuasan peserta terhadap pelaksanaan penyuluhan. Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas 

siswa (80%) menyatakan “puas”, 16% “sangat puas”, dan hanya 4% “tidak puas”. Tingginya 

tingkat kepuasan ini menunjukkan bahwa kegiatan diterima dengan baik dan memberikan 

manfaat nyata bagi peserta. Faktor yang berkontribusi terhadap hasil tersebut antara lain 

penyampaian materi yang komunikatif, penggunaan media visual yang menarik, serta interaksi 

dua arah antara pemateri dan peserta yang mendorong keterlibatan aktif siswa (Nwangwu, 

Peter, Uzuagu, & Omeh, 2021). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi farmasi 

dasar di kalangan pelajar. Siswa tidak hanya memahami perbedaan antar golongan obat, tetapi 

juga menunjukkan perubahan sikap menjadi lebih berhati-hati dalam menggunakan dan 

membeli obat di apotek. Hasil ini sejalan dengan temuan Restiyono (2016) yang menegaskan 

pentingnya pemahaman penggolongan obat untuk mendukung penggunaan obat yang rasional 

dan aman di masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dalam 

menumbuhkan kesadaran awal tentang penggunaan obat secara bijak di kalangan pelajar. 
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Pada kesempatan berikutnya diharapkan kegiatan ini dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan tenaga kefarmasian, pihak sekolah, serta dukungan dari 

instansi kesehatan agar edukasi tentang penggolongan obat dapat menjadi bagian integral dari 

kurikulum kesehatan sekolah. Upaya ini juga sejalan dengan program nasional Gerakan 

Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GEMA CERMAT) yang dicanangkan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, sebagai strategi nasional dalam membangun budaya 

masyarakat yang cerdas, aman, dan bertanggung jawab dalam penggunaan obat. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi pengenalan logo 

penggolongan obat di SMP Muhammadiyah 04 Pangkatrejo terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi farmasi siswa. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan (p = 0,000), dengan rata-rata skor naik dari 58% menjadi 81% 

setelah penyuluhan. Peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman simbol warna dan klasifikasi 

obat bebas terbatas serta obat keras, yang menunjukkan efektivitas media visual berupa stik 

logo obat dalam membantu siswa memahami konsep secara konkret. Sementara itu, tingkat 

kepuasan peserta yang mencapai 96% mencerminkan keberhasilan metode partisipatif, 

komunikasi yang interaktif, dan penggunaan media edukatif yang menarik. Meski demikian, 

masih ditemukan kesulitan pada materi identifikasi obat herbal, sehingga dibutuhkan 

penekanan ulang dan pendekatan kontekstual pada bagian tersebut. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesadaran penggunaan 

obat rasional di kalangan pelajar dan mendukung program nasional Gerakan Masyarakat Cerdas 

Menggunakan Obat (GEMA CERMAT). Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran 

sampel yang kecil dan cakupan wilayah yang terbatas pada satu sekolah, sehingga generalisasi 

hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Untuk kegiatan berikutnya, disarankan agar program 

serupa diperluas ke sekolah lain dengan melibatkan tenaga kefarmasian, dukungan instansi 

kesehatan, serta integrasi media digital interaktif guna memperkuat keberlanjutan edukasi dan 

meningkatkan literasi farmasi masyarakat secara lebih luas. 
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